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Beberapa jenis timun laut secara alamiah memiliki kemampuan untuk berkembang biak secara
aseksual melalui pembelahan (fission). Penelitian ini merupakan studi pertama tentang reproduksi
aseksual alamiah timun laut di perairan Indonesia. Di Teluk Medana, Lombok Barat, Nusa Tenggara
Barat fenomena reproduksi aseksual ini ditunjukkan oleh populasi Holothuria atra. Untuk mengetahui
intensitas, musim, dan peran reproduksi ini dalam memelihara populasi, dilakukan monitoring
bulanan mulai bulan Pebruari 2007 sampai Pebruari 2008. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
reproduksi aseksual pada populasi Holothuria atra ini terjadi sepanjang tahun. Intensitas pembelahan
(fission intensity) maksimum mencapai 32,69%, yang berarti bahwa 1/3 dari populasi melakukan
pembelahan. Variasi laju pembelahan (fission rate) berkisar antara 1,79 dan 23,68%. Pada bulan Mei
2007, komponen individu hasil pembelahan hampir mencapai separuh (47,4%) dari jumlah individu
keseluruhan. Ketiga indikator ini cukup untuk menyimpulkan bahwa reproduksi aseksual pada
Holothuria atra di Medana berperan dalam memelihara populasi di habitat tersebut. Topik ini sangat
penting diteliti mengingat peran reproduksi aseksual ini dalam mempertahankan keberadaan di
alam.
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ABSTRACT: Asexual reproduction on Holothuria atra (Echnodermata) at Medana Bay, West
Lombok. By: Sigit Anggoro Putro Dwiono, Pradina Purwati, Varian Fahmi, and
Lisa F. Indriana
Several species of sea cucumbers are able to reproduce asexually through fission. This study is
the first report on fission of holothurian populations in Indonesian waters. At Medana Bay, West Lombok,
fission was demonstrated by Holothuria atra population. To determine the intensity, season, and the
role of fission on the population maintenance, monitoring was conducted on monthly basis, from
February 2007 until February 2008. This study revealed that fission occurred throughout the year.
Maximum fission intensity was 32,69%, implying that one third of the population underwent fission.
Fission rate which was illustrated by the frequency of fission products during 13 month of observations,
varied between 1.79 and 23.68%. In May 2007, fission products composed nearly half (47.4%) of the
population. These three indicators may be sufficient to conclude that asexual reproduction in Holothuria
atra population at Medana Bay might contribute significantly in maintaining its population size. This
research topic seems important to be carried out considering the role of asexual reproduction in
maintaining its natural population.
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PENDAHULUAN
Secara alamiah, beberapa jenis timun laut memiliki
kemampuan untuk memperbanyak diri melalui
reproduksi seksual maupun aseksual dengan cara
membelah diri (fission). Emson & Wilkie (1980)
mendefinisikan fission pada reproduksi aseksual
timun laut sebagai pembelahan tubuh menjadi bagian
anterior (A) yang membawa kompleks mulut dan
posterior (P) yang membawa kompleks anus.
Purwati (2001b), menyimpulkan bahwa sampai
dengan saat ini baru 10 jenis timun laut yang diketahui
memiliki kemampuan membelah diri yaitu Actinopyga
difficilis (Deichmann, 1922), Cucumaria lactea, C.
planci (Smiley et al., 1988), Holothuria atra (Conand,
1996; Harriott, 1982), Holothuria edulis (Uthicke,
1997), Holothuria leucospilota (Conand et al., 1997;
Purwati, 2001b; Townsley & Townsley, 1973),
Holothuria parvula (Emson & Mladenov, 1987),
Holothuria surinamensis (Crozier, 1917), Stichopus
chloronatus (Conand et al., 1998; Uthicke, 1997) dan
S. horrens (Harriott, 1980; Kohtsuka et al., 2005).
Jenis-jenis ini kemudian dikelompokkan sebagai
holothuria yang secara alami mampu membelah diri
(fissiparous holothurians). Lima jenis antara lain
banyak ditemukan di Indonesia yaitu Holothuria atra,
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Holothuria edulis, Holothuria leucospilota, S.
Chloronatus, dan S. horrens.
Holothuria atra merupakan jenis yang populasi
sudah beberapa kali dikatakan melakukan reproduksi
aseksual, termasuk populasi di Taiwan, Pulau
Reunion, dan paparan karang Heron (Chao et al.,
1993; Conand, 1996; Harriott, 1982). Di Indonesia,
fenomena pembelahan diri alamiah ini belum pernah
dikatakan, walaupun indikasi ditemukan pada
beberapa populasi termasuk Holothuria atra di perairan
Medana Lombok Barat (Purwati, 2006) dan di Aceh
(Yusron, komunikasi langsung). Hal yang menarik
dalam aspek reproduksi tipe ini bahwa tidak semua
populasi spesies fissiparous melakukan reproduksi
aseksual (Purwati, 2001a; 2001b).
Konsekuensi reproduksi aseksual pada populasi
fissiparous antara lain ukuran individu yang lebih kecil
dari populasi dari jenis sama yang hanya melakukan
reproduksi seksual, dan memiliki densitas tinggi.
Contoh yang paling jelas Holothuria atra di Nanwan
dan Wanlitung, Taiwan, yang jarak antara ke-2 habitat
hanya sekitar 20 mil (Chao et al., 1993; 1994). Di
Indonesia, keberadaan Holothuria atra sudah cukup
banyak dikatakan termasuk di Aceh, Kepulauan
Seribu dan Lampung, serta Tajung Pai Padaido,
Papua (Aziz & Hakim, 2001; Hartati et al., 2002;
Yusron, 2003, 2006). Populasi yang dikatakan
berukuran relatif kecil dan belum ada informasi
tambahan yang berhubungan dengan peristiwa
reproduksi aseksual.
Penelitian ini ditujukan untuk mempelajari
fenomena reproduksi aseksual pada populasi timun
laut Holothuria atra di perairan Medana, Kecamatan
Tanjung, Lombok Barat. Dari penelitan ini diharapkan
diperoleh informasi yang lengkap mengenai peran
reproduksi aseksual dalam mempertahankan
keberadaan di alam dan gambaran mengenai
kemungkinan pemanfaatan sebagai alternatif
perbanyakan jumlah individu untuk tujuan pemulihan
populasi timun laut yang telah menipis di berbagai
daerah.
BAHAN DAN METODE
Penelitian reproduksi aseksual dilakukan selama
13 bulan mulai bulan Pebruari 2007 sampai dengan
Pebruari 2008 di perairan pesisir Medana, Kecamatan
Tanjung, Kabupaten Lombok Barat.
Lahan pengamatan sebuah lahan (mikrohabitat)
seluas kurang lebih 2.078 m2 yang hanya dihuni oleh
timun laut jenis Holothuria atra (Gambar 1). Lahan ini
disebut sebagai lokasi Medana ke-4 (M4) yang
merupakan daerah yang selalu terendam air,
bersubstrat keras dengan lapisan pasir yang tipis,
banyak memiliki patahan karang dan sedikit ditumbuhi
lamun dengan densitas <30% (Purwati, 2006; Purwati
et al., 2008). Pada saat air surut ketinggian air 60
sampai dengan 100 cm.
Karena lahan relatif kecil, maka pengumpulan
Holothuria atra dilakukan dengan menyapu seluruh
lahan ini dengan cara berenang menggunakan snorkel
(snorkeling) oleh 4 sampai dengan 5 orang. Semua
Holothuria atra yang ditemukan dikumpulkan dan
diidentifikasi kondisi berdasarkan pada hasil
pengamatan pembelahan di laboratorium yang pernah
dibuat (Purwati & Dwiono, 2007), sebagai berikut:
1. Individu utuh adalah individu normal, di mana
tentakel yang mengelilingi mulut di bagian anterior
dan lubang anus pada ujung posterior tampak jelas,
masing-masing dengan ukuran yang proporsional.
2. Individu anterior adalah individu dengan tentakel
dan mulut jelas; lubang anus di bagian posterior
tidak ada, atau membentuk tonjolan dalam proses
regenerasi.
3. Individu posterior adalah individu dengan anus jelas;
tentakel dan kompleks mulut di bagian anterior
tidak ada, atau membentuk tonjolan dalam proses
regenerasi.
Setelah identifikasi dan penghitungan masing-
masing kelompok individu selesai dilakukan, semua
timun laut dikembalikan ke tempat semula.
Dalam penelitian ini, laju pembelahan (fission rate)
dihitung berdasarkan pada frekuensi individu hasil
pembelahan di dalam populasi riil, menerapkan rumus
Conand et al. (1997), yaitu:
(F%)=((A+P)x100%)/2xn ................................ (1
di mana:
F = laju pembelahan
A = jumlah individu anterior
P = jumlah individu posterior
n = jumlah total individu yang tertangkap
Dalam pembelahan, jumlah individu yang
dihasilkan 2 kali jumlah individu awal (2 n). Individu
anterior dan posterior memiliki kemampuan bertahan
yang setara seperti hasil percobaan stimulasi
pembelahan yang dilakukan di laboratorium (Purwati
& Dwiono, 2005; Dwiono et al., 2008), maka ideal,
jumlah individu anterior dan posterior yang tertangkap
sama banyak. Namun, dalam pengamatan ternyata
individu anterior dan posterior tidak pernah ditemukan
dalam jumlah yang sama banyak (karena berbagai
faktor eksternal). Dengan asumsi bahwa jumlah hasil
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pembelahan (anterior atau posterior) yang lebih
banyak sebagai hasil pembelahan riil, maka diajukan
sebuah indeks lain yaitu Intensitas pembelahan
(intensity of fission) dengan rumus sebagai berikut:
IF(%)=([A’ atau P’]x100%)/(U+[A’ atau P’]) ..... (2
di mana:
A’ atau P’ = A atau P dengan jumlah terbanyak
pada pengamatan bulan tertentu
U = jumlah individu utuh
Gambar 1. Lokasi pengamatan (tanda bintang) reproduksi aseksual Holothuria atra di perairan Medana,
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.
Figure 1. Observation site (asteriks) of asexual reproduction of Holothuria atra at Medana waters,
Lombok, Nusa Tenggara Barat.
HASIL DAN BAHASAN
Data hasil pengamatan reproduksi aseksual di
perairan Medana disajikan dalam Tabel 1. Terlihat
bahwa jumlah individu yang tertangkap setiap bulan
bervariasi, yaitu berkisar antara 60 individu (bulan
Pebruari 2008) sampai dengan 192 individu (bulan Juni
2007). Individu hasil pembelahan (A dan P) ditemukan
sepanjang tahun, dengan persentase yang berbeda.
Jumlah A dan P tidak pernah sama sepanjang
tahun, dan kecenderungan dominansi dalam periode
1 tahun pengamatan tidak tampak. Jumlah A lebih
banyak dibandingkan P ditemukan di 5 bulan
pengamatan, yaitu bulan April, Mei, Juli, Nopember
2007, dan Pebruari 2008, sementara di 7 bulan yang
lain,Alebih banyak dibandingkan P (Gambar 2). Dalam
grafik juga tampak bahwa pada bulan Mei 2007, jumlah
individu hasil pembelahan hampir mencapai separuh
(47,4%) dari jumlah individu dalam populasi Holothuria
atra.
Tabel 1. Jumlah individu, laju pembelahan (fission rate), dan intensitas pembelahan (intensity of fission)
populasi Holothuria atra di perairan Medana, Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat
Table 1. Number of individuals, fission rate, and fission intensity in Holothuria atra population at





∑ ind.utuh∑ ind. P∑ ind. A
IF (%)F (%)∑ ind. total
Kelompok individu/Group of individualKriteria/
Criteria
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Intensitas Pembelahan (intensity of fission)
berfluktuasi selama 13 bulan pengamatan, dan
puncak tersebut terjadi pada bulan Mei 2007, di mana
hampir sepertiga (32,69%) dari jumlah individu dalam
populasi membelah diri. Kecenderungan (ternd) ini
serupa dengan kecenderungan laju pembelahan
(fission rate) (Gambar 3).
Gambar 2. Persentase individuA, P, dan utuh pada populasi Holothuria atra di perairan Medana, Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat.
Figure 2. Percentage of A, P, and normal individuals in Holothuria atra population at Medana waters,
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.
Gambar 3. Perubahan laju pembelahan (fission rate) dan intensitas pembelahan (intensity of fission)
dalam populasi Holothuria atra selama pengamatan di perairan Medana, Lombok Barat.
Figure 3. Change of fission rate (fission rate) and intensity (intensity of fission) in Holothuria atra
population during observation period at Medana waters, Lombok Barat.
BAHASAN
Selain di perairan Medana, Lombok Barat,
reproduksi aseksual pada Holothuria atra di perairan
Nusa Tenggara Barat pernah diamati (pengamatan
pribadi) di perairan Kuta (bagian selatan Pulau
Lombok) dan perairan Pulau Panjang (Sumbawa
bagian barat). Pengamatan bulanan reproduksi
aseksual alami yang dilakukan selama 13 bulan di
perairan Medana menunjukkan bahwa jumlah yang
tertangkap setiap bulan tidak tetap walaupun
pencarian intensif telah dilakukan. Hasil penghitungan
dengan metode yang sama pada bulan Juli 2006,
individu yang ditemukan berjumlah 94 (Purwati, 2006).
Dinamika semacam ini sangat umum terjadi karena
berbagai faktor eksternal seperti kematian yang belum
tergantikan, tersapu ombak, dan keberadaan juvenil
yang terlalu kecil untuk diamati.
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Sebagaimana hal dengan reproduksi seksual,
reproduksi aseksual dapat bersifat musiman atau
sepanjang tahun. Reproduksi aseksual (pembelahan)
populasi Holothuria atra di perairan Medana
berlangsung sepanjang tahun. Pola ini sama dengan
Holothuria leucospilota di perairan tropis Darwin,
Australia utara (Purwati, 2004). Contoh reproduksi
aseksual yang terjadi musiman pada populasi S.
chloronotus di perairan Great Barrier Reef dan Reunion
(Conand et al., 1998; Franklin, 1980; Uthicke, 1997).
Terbuka kemungkinan fenomena pada jenis ini juga
terjadi di perairan Indonesia.
Penelitian reproduksi aseksual terdahulu seperti
Conand et al. (1997) pada umumnya dilaksanakan
sesaat, sehingga tidak memungkinkan dilakukan
estimasi peran aktivitas ini bagi kelangsungan
keberadaan populasi. Purwati (2004) melakukan
pengamatan yang cukup panjang di East Point dan
Nightcliff di perairan utara Australia dan menemukan
Holothuria leucospilota melakukan reproduksi
aseksual sepanjang tahun. Dari nilai laju pembelahan
(fission rate) dan komposisi ukuran individu dalam
populasi disimpulkan bahwa reproduksi aseksual
memiliki peran yang penting dalam mempertahankan
jumlah optimum individu sesuai dengan daya dukung
habitat.
Pada Holothuria atra di Medana, nilai fission rate
tertinggi terjadi pada bulan Mei 2007 (23,68%), dan
produk pembelahan membangun 47,4% dari populasi.
Dapat dikatakan bahwa reproduksi aseksual pada
Holothuria atra memiliki peranan penting dalam
mempertahankan populasi di Medana. Nilai ini lebih
besar dibandingkan dengan laju pembelahan
Holothuria atra di perairan Reunion yang mencapai
20% (Conand, 1996). Variasi antar populasi dalam
hal laju pembelahan terlihat juga pada Holothuria
leucospilota di perairan utara Australia yang
menunjukkan laju pembelahan 28% di East Point dan
8% di Nightcliff (Purwati, 2004), sedangkan di perairan
Trou d’eau (Reunion) hanya 5,2% (Conand et al.,
1997).
Penelitian tahun 2006 terhadap populasi Holothuria
atra, yang menimbang individu utuh yang dipilih secara
acak memberi data berat tiris (tanpa air bebas)
123,5±35,3 g (rata-rata ± simpangan baku) dengan
jumlah 94 ind.2.000 m-2 atau 0,047 ind m-2 (Purwati,
2006). Ukuran ini cukup menggambarkan perbedaan
dengan populasi Holothuria atra yang tidak melakukan
reproduksi aseksual di Nanwan, Taiwan yang bobot
maksimal mencapai 1.400 g dengan densitas 0,0024
ind m-2. Pada kasus Holothuria leucospilota, populasi
yang tidak melakukan reproduksi aseksual di Pulau
Heron memiliki bobot tubuh sampai dengan 1.200 g
dengan densitas maksimum 0,25 m-2 (Franklin, 1980).
Sementara itu, populasi yang melakukan pembelahan
hanya mencapai 350 g di perairan Australia Utara
dengan densitas 0,29 ind m-2 (Purwati, 2004).
Jumlah A dan P tidak pernah ditemukan dalam
jumlah yang sama di habitat Teluk Medana. Selain
itu, tidak ada kecenderungan (trend) khusus yang
berhubungan dengan ratio jumlah A dan P. Keadaan
ini mungkin menunjukkan bahwa ke-2 bagian tubuh
(anterior dan posterior) hasil pembelahan memiliki
tingkat kelangsungan hidup yang sama. Beberapa
percobaan stimulasi pembelahan yang dilakukan
terhadap Holothuria atra mendukung kesimpulan ini,
yang mana ke-2 belahanAdan P menunjukkan tingkat
lolos hidup (survival rate) yang sama (Dwiono et al.,
2008; Purwati & Dwiono, 2005).
Hasil pemantauan pembelahan di Medana ini
berbeda dengan beberapa hasil penelitian sebelum
seperti pada Holothuria lecospilota di perairan Reunion
(Conand et al., 1997), dan di perairan utara Darwin
(Purwati, 2004), Holothuria atra di perairan Nanwan,
Taiwan (Chao et al., 1993), dan S. chloronatus di Great
Barrier Reef (Conand et al., 1997) di mana mortalitas
bagian anterior lebih besar dibandingkan bagian
posterior. Sementara itu, Emson & Mladenov (1987)
menemukan bahwa bagian tubuh anterior dan
posterior Holothuria parvula memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang sama. Khusus pada
Holothuria leucospilota, (Purwati, 2001b)
menghubungkan dengan tingkah laku individu-indvidu.
Secara alami, bagian posterior Holothuria leucospilota
berpegang lebih kuat daripada bagian anterior,
sehingga saat terjadi pembelahan, bagian anterior lebih
mudah tersapu ombak.
Dalam penelitian ini, selain laju pembelahan
(fission rate) juga digunakan formula lain untuk
menggambarkan aktivitas reproduksi aseksual yaitu
nilai intensitas pembelahan (intensity of fission). Ke-
2 parameter (fission rate dan intensity of fission) ini
berubah dengan kecenderungan yang serupa.
Dibandingkan dengan laju pembelahan (fission rate),
intensitas pembelahan (intensity of fission) mungkin
menggambarkan aktivitas reproduksi aseksual suatu
populasi dengan lebih akurat. Nilai intensity of fission
pada bulan Mei 2007 (32,69%). Hal ini, berarti bahwa
hampir sepertiga populasi Holothuria atra yang hidup
di lokasi pengamatan membelah diri.
Berbagai faktor dapat mendorong terjadi reproduksi
aseksual, namun faktor ini bersifat lokal dan spesifik
seperti gagal reproduksi seksual, euthrofikasi,
kelaparan, dan kekeringan selama surut rendah yang
berkepanjangan (Chao et al., 1993; Conand, 1996;
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Conand & DeRidder, 1990; Harriott, 1982; Purwati,
2004; Uthicke, 1997). Untuk populasi Holothuria atra
di perairan Medana yang secara umum lahan relatif
luas, sirkulasi air cukup baik, dan belum ada polusi
(Purwati et al., 2008), maka faktor yang mungkin
mendorong terjadi reproduksi aseksual adalah
kegagalan reproduksi seksual. Aspek ini perlu
dibuktikan pada penelitian-penelitian yang akan
datang. Kemungkinan lain faktor genetik, yaitu dugaan
bahwa populasi fissiparous dari spesies tertentu yang
mengekspresikan reproduksi aseksual memiliki
variasi genetik yang berbeda dari populasi dan spesies
yang sama tetapi tidak melakukan reproduksi
aseksual. Tema ini akan menjadi topik menarik untuk
penelitian yang akan datang.
Keuntungan dan kerugian reproduksi aseksual
sebagai pilihan pemulihan populasi timun laut telah
ditelaah oleh Purwati & Dwiono (2008). Secara teknis,
reproduksi aseksual memiliki peluang yang tinggi
untuk diterapkan karena dapat dimulai dengan sedikit
individu dengan tingkat kelangsungan hidup tinggi
(Dwiono et al., 2008). Saat ini, berlangsung penelitian
lanjutan untuk mengetahui kelangsungan hidup individu
timun laut Holothuria atra hasil pembelahan (fission)
buatan di lingkungan alami. Keberhasilan pemulihan
populasi timun laut fissiparous melalui penebaran
individu hasil pembelahan akan menjadi salah satu
upaya mengurangi ancaman penurunan populasi yang
berakibat dipertimbangkannya timun laut untuk
dimasukkan sebagai obyek Convention International
on Trade of Endangered Species.
KESIMPULAN
1. Populasi Holothuria atra di perairan Medana
melakukan perkembangbiakan secara aseksual
sepanjang tahun dengan laju dan intensitas yang
bervariasi. Dengan mempertimbangkan laju
pembelahan yang cukup besar, maka fenomena
pembelahan ini dapat dianggap sebagai strategi
yang berperan dalam mempertahankan populasi.
2. Untuk populasi yang diteliti, kehadiran reproduksi
aseksual merupakan strategi timun laut Holothuria
atra untuk mempertahankan kelangsungan hidup.
Sementara itu, fenomena reproduksi aseksual
membuka peluang pemanfaatan karekteristik
biologis ini sebagai cara perbanyakan yang dapat
diterapkan untuk memulihkan populasi timun laut
fissiparous lain yang mengalami lebih tangkap.
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